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ABSTRAK

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di SMAN
1 Margahayu. Oleh karena itu, program ini
dilaksanakan dengan tujuan menambah wawasan
siswa-siswi SMAN 1 Margahayu mengenai materi
terkait dengan meningkatkan kesadaran bahaya
perundungan agar dapat secara mandiri
mengantisipasi perundungan yang apabila terjadi
di lingkungan sekolah. Melalui pembagian buku
dan penyampaian materi, program ini
dilaksanakan dengan menggunakan strategi
pembelajaran untuk membantu anak-anak lebih
memahami bullying dan cara mencegahnya.
Program ini diharapkan dapat secara efektif
meningkatkan kesadaran akan pentingnya bahaya
penindasan. Kesadaran siswa terhadap dampak
buruk bullying diharapkan dapat meningkat
dengan adanya program pembelajaran yang
menekankan SDG poin 4 (Pendidikan Berkualitas),
khususnya yang berkaitan dengan pengajaran
tentang risiko bullying di lingkungan sekolah,
sikap dan moral yang baik, serta jiwa kepimpinan
pada siswa-siswi SMAN1 Margahayu semakin
meningkat.
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PENDAHULUAN

Dengan fokus pada edukasi mengenai risiko perundungan, proyek
pengabdian masyarakat ini berupaya untuk meningkatkan kesadaran akan
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals, SDG)
pada poin 4. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development
Goals, SDGs) adalah inisiatif pembangunan yang menjamin peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan, menjaga kelangsungan
kehidupan sosial, menjaga kualitas lingkungan, dan menjamin keadilan dan tata
kelola yang mendorong peningkatan standar hidup generasi mendatang.
TPB/SDGs adalah komitmen global dan nasional yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 17 tujuan utama, yaitu: (1)
Pengentasan Kemiskinan; (2) Penghapusan Kelaparan; (3) Kesehatan dan
Kesejahteraan; (4) Pendidikan Berkualitas; (5) Kesetaraan Gender; (6) Akses
terhadap Air Bersih dan Sanitasi; (7) Energi Bersih dan Terjangkau; (8) Pekerjaan
Layak dan Pertumbuhan Ekonomi; (9) Pengembangan Industri, Inovasi, dan
Infrastruktur; (10) Pengurangan Kesenjangan; (11) Kota dan Pemukiman
Berkelanjutan; (12) Konsumsi dan Produksi Berkelanjutan; (13) Penanganan
Perubahan Iklim; (14) Pelestarian Ekosistem Laut; (15) Perlindungan Ekosistem
Darat; (16) Perdamaian, Keadilan, dan Institusi yang Kuat; serta (17) Kemitraan
untuk Mewujudkan Tujuan (Bappenas, 2023).
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Gambar 1. Tujuh Belas Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/ SDGs (Ecoedu,
2023)

Menurut Hatta (2017), Penindasan telah menjadi kejadian umum di
sekolah-sekolah di Indonesia, terutama ketika siswa baru atau calon siswa
diterima di sekolah menengah atas dan universitas. Bullying dapat berdampak
buruk pada kesehatan fisik dan mental korban, menurut Fathilah
(2016Mengancam, mengejek, mengolok-olok, menghina, merusak harta benda
korban, menyebarkan fitnah, melakukan kekerasan seksual, pemerasan,
menganiaya, mengucilkan, dan memukul dengan tujuan menimbulkan kerugian
adalah contoh-contoh bullying. Sedangkan perundungan menurut (Sejiwa, 2008)
adalah penyalahgunaan wewenang untuk menimbulkan kerugian pada orang
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atau kelompok, baik secara verbal, fisik, atau psikologis, sehingga korbannya
merasa putus asa, trauma, dan depresi. Pelaku bullying biasanya bertindak
agresif, baik secara verbal maupun fisik, menurut Astuti (2008). Penulis
mengambil kesimpulan bahwa bullying merupakan tindakan buruk yang
dilakukan oleh seseorang yang merasa lebih kuat terhadap seseorang yang
dipandang lebih rendah, berdasarkan berbagai sudut pandang terhadap subjek
tersebut. Kesehatan fisik atau mental korban dapat memburuk akibat perilaku
ini, yang dapat mencakup pelecehan verbal, fisik, atau psikologis dan dalam
situasi tertentu bahkan dapat menimbulkan ancaman bagi nyawa
korbanBullying masih sering terjadi di kalangan teman sebaya di lingkungan
pendidikan, khususnya di kalangan siswa usia sekolah dasar. Misalnya saja
yang diberitakan pada Kompas (2023), pemberitaan mengenai bidang
pendidikan mengemuka pada Agustus 2023. Seorang siswa kelas 6 menikam
mata adiknya yang berumur 8 tahun di SDN 236 Gresik, sehingga
mengakibatkan salah satu mata korban mengalami kebutaan permanen. Kisah
ini menunjukkan bahwa intimidasi terhadap anak adalah masalah nyata yang
dapat berdampak buruk pada kesehatan fisik dan mental korban. Karena itu,
memberikan edukasi yang memadai kepada anak-anak tentang bahaya
perundungan menjadi hal yang sangat penting.

Penulis telah melakukan observasi di SMAN 1 Margahayu Kabupaten
Bandung.  Setelah melakukan observasi dengan menggunakan metode
wawancara dan diskusi kepada siswa-siswi bahwasanya Hasil temuan
menunjukkan bahwa sebagian besar individu masih belum memahami konsep
SDGs serta bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, lingkungan
sosial, dan di desa. Selain itu, observasi secara umum mengindikasikan bahwa
nilai-nilai budi pekerti telah diajarkan, namun pembelajaran dan pemahaman
terkait SDGs, khususnya poin 4 yang berfokus pada pendidikan tentang bahaya
perundungan dalam kepemimpinan anak-anak, belum disampaikan secara
mendalam. Berdasarkan data observasi tersebut, dilakukan klasifikasi data, di
mana penulis mengidentifikasi beberapa poin penting setelah melakukan
observasi di SMAN 1 Margahayu.

Dimana data yang berhasil dihimpun sebagai berikut:

1. Pemahaman mengenai SDGs khususnya point 4 masih belum optimal.

2. Pengetahuan siswa-siswa yang masih belum optimal tentang bahaya
perundungan.

3. Kurangnya pengetahuan siswa-siswa terhadap implementasi SDGs point 4
yaitu pendidikan berkualitas di lingkungan sekolah terutama bahaya
perundungan.

Program pengabdian ini bertujuan untuk memperluas wawasan siswa
dalam meningkatkan kesadaran akan bahaya perundungan, khususnya dalam
kaitannya dengan kepercayaan diri anak-anak dan remaja. Selain itu, program
ini juga bertujuan untuk membekali mereka dengan soft skills yang dapat
membantu mereka secara mandiri mengantisipasi serta menghadapi
perundungan apabila terjadi di lingkungan sekolah.
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PELAKSAAN DAN METODE
Tahapan Kegiatan

Tahapan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat berupa peningkatan
kesadaran dan implementasi program SDGs yang diselenggarakan SMAN 1
Margahayu Kabupaten Bandung yaitu sebagai berikut.

Tahap Rapat Koordinasi Tim dan Mitra

Tujuan dari rapat koordinasi adalah untuk memutuskan cara terbaik
untuk membagi kerja tim, menyelesaikan masalah mitra, dan merencanakan,
menyiapkan, melaksanakan, mengevaluasi, dan menyiapkan laporan akhir.

Tahap Pelaksanaan

Program ini direncanakan berlangsung selama enam bulan, dengan
mempertimbangkan solusi yang diajukan terhadap permasalahan mitra serta
tahapan kegiatan yang harus dilalui. Prosesnya mencakup persiapan,
pelaksanaan program melalui penerapan metode, monitoring dan evaluasi
(monev), penyusunan laporan kegiatan, serta pemenuhan luaran program, baik
yang bersifat wajib maupun tambahan.

Metode Pendekatan

1. Metode Sosialisasi
Metode sosialisasi digunakan untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan
teknologi (Iptek) dalam mengatasi permasalahan melalui peningkatan
wawasan dan pemahaman. Pelatihan ini direncanakan berlangsung di ruang
kelas SMAN 1 Margahayu. Adapun Pelatihan yang akan dilaksanakan,
sebagai berikut: Pemberian sosialisasi tentang pemahaman bahaya
perundungan dan juga dampak yang bisa terjadi pada korban perundungan,
Pemberian pemahaman lebih jelas tentang Program SDGs perihal pendidikan
berkualitas yang bisa diimplementasikan dilingkungan sekolah

2. Metode Pembinaan
Metode pendekatan ini, ditujukan untuk mentransfer iptek agar mitra
mampu mempraktekan hasil dari pendekatan pelatihan-pelatihan diatas,
dimana metode pendekatan ini di laksanakan di lapangan (tempat Mitra).
Tim pengusul bertindak secara aplikatif untuk mengarahkan, membimbing
proses dan tahapan, memberi contoh, kepada Mitra/Pegawai dalam
penerapanya yang diterapkan.

3. Metode Pendekatan Fasilitasi
Metode pendekatan ini, ditujukan untuk mempermudah siswa-siswi dalam
pemahaman bahaya perundungan melalui bahan bacaan yang disediakan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari beberapa tahap yaitu:

Permasalahan Prioritas Mitra

Langkah-langkah

bentuk perundungan

Kurangnya kesadaran siswa-siswi bentuk-

@

Langkah-langkah

- Memberikan sosialisai bahaya

@

SDGs mengenai pendidikan bermutu

Kurangnya pemahaman program-program

Langkah-langkah

- Memberikan sosialisasi
mengenai SDGs tentang

bahaya perundungan.

Kurangnya minat baca siswa-siswi tentang

@

Langkah-langkah

43383

- Fasilitasi bahan bacaan untuk

@

Dampak/hasil

Mengurangi permasalahan

nerundungan di sekolah.

Gambar 2. Langkah Evaluasi Pelaksanaan Program dan Keberlanjutan
Program di Lapangan

Sebagai dasar evaluasi dalam pelaksanaan program PKM ini, tim
pengusul menentukan keberhasilan program dengan membandingkan kondisi
sebelum dan sesudah program dilaksanakan, sebagai berikut :

Table 1. Evaluasi dalam pelaksanaan program PKM

Sebelum

Sesudah

Kurangnya  kesadaran siswa-siswi

bentuk-bentuk perundungan 50%

Meningkatnya kesadaran siswa-
siswi bentuk-bentuk perundungan

100%

Kurangnya pemahaman program-
program SDGs mengenai pendidikan

bermutu 40%

Meningkatnya pemahaman
program-program SDGs mengenai

pendidikan bermutu 80%
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Kurangnya minat baca siswa-siswi | Meningkatnya minat baca siswa-siswi

tentang bahaya perundungan. 30% tentang bahaya perundungan. 70%

Evaluasi Pelaksanaan dan Keberlanjutan Program

Atas dasar hasil evaluasi ini, tim pelaksana menetapkan keberlanjutan
program pendampingan lanjutan paska kegiatan program PKM ini, agar
permasalahan perundungan di sekolah mitra dapat terselesaikan.

Hasil Kegiatan
Meningkatnya kesadaran siswa-siswi bentuk-bentuk perundungan 100%

Melalui kegiatan sosialisasi yang dilakukan khususnya tentang
perundungan, mahasiswa antusias mengikuti. Sebanyak 60 orang perwakilan
dari setiap kelas dan angkatan. Kegiatan ini secara interaktif memberikan
kesadaran kepada siswa-siswi SMAN 1 Margahayu tentang pentingnya
mengetahui baha perundungan di sekolah.

Meningkatnya pemahaman program-program SDGs mengenai pendidikan bermutu
80%

Dalam proses perencanaan hingga evaluasi program, peran lingkungan

sangat dibutuhkan. Salah satunya yang memiliki peran penting yaitu lingkungan
sekolah, yang mana merupakan tempat siswa-siswi menuntut ilmu. Sebagai
institusi pendidikan sekolah merupakan tempat bagi siswa untuk bersosialisasi.
Maka dari itu keberhasilan SDGs poiunt 4 dimana pendidikan yang berkualitas
dapat didukung salah satunya dengan menghapus kejahatan perundungan di
lingkungan sekolah.
Dari kegiatan sosialisasi bahaya perundungan ini, dapat dilihat dari
pengetahuan siswa dan siswi mengenai bahaya perundungan meningkat
menjadi 80%. Sehingga diharapkan permasalahan perundungan di lin gkungan
sekolah dapat dminimalisir.

Meningkatnya minat baca siswa-siswi tentang bahaya perundungan. 70%

Pemberian buku sebagai bahan bacaan bagi siswa-siswi tentang bahaya
perundungan diharapkan dapat menambah pengetahuan siswadan siswi. Selain
itu buku mengenai bahaya perundungan dapat menumbuhkan minat baca
sebagai budaya literasi yang baik bagi siswa-siswi SMA N 1 Margahayu.
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Gambar 3. Dokumentasi bersama siswa-siswi SMA N 1 Margahayu

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Program pengabdian masyarakat mengenai sosialisasi SDGs tentang
bahaya perundungan di SMAN 1 Margahayu Kabupaten Bandung telah berhasil
meningkatkan kesadaran siswa mengenai bentuk-bentuk perundungan,
dampaknya, serta cara mengatasinya. Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat
peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep perundungan dan program
SDGs, khususnya poin 4 tentang pendidikan berkualitas. Peningkatan ini terlihat
dari meningkatnya kesadaran siswa mengenai bahaya perundungan dari 50%
menjadi 100%, pemahaman mereka terhadap program SDGs dari 40% menjadi
80%, serta minat baca tentang perundungan dari 30% menjadi 70%. Selain itu,
kegiatan ini juga memberikan dampak positif dalam membangun lingkungan
sekolah yang lebih aman dan nyaman bagi siswa. Dengan adanya sosialisasi, siswa
lebih mampu mengenali tindakan perundungan dan berani melaporkan jika
terjadi kasus serupa di lingkungan mereka. Penyediaan bahan bacaan juga
menjadi salah satu upaya untuk terus menumbuhkan kesadaran siswa akan
pentingnya mencegah perundungan.

Saran

Agar program ini memberikan dampak yang lebih berkelanjutan, materi
tentang perundungan dan SDGs sebaiknya dimasukkan dalam kurikulum
pendidikan karakter atau kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Selain itu,
diperlukan kerja sama antara pihak sekolah dan orang tua untuk memantau serta
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memberikan pemahaman kepada siswa mengenai bahaya perundungan. Upaya
peningkatan literasi juga dapat dilakukan dengan menambah koleksi buku atau
referensi terkait di perpustakaan sekolah. Program pendampingan oleh alumni
atau konselor sekolah bisa menjadi solusi untuk membantu siswa yang mengalami
perundungan. Evaluasi program secara berkala juga diperlukan untuk menilai
efektivitasnya dan melakukan perbaikan sesuai kebutuhan siswa. Dengan
langkah-langkah ini, diharapkan kesadaran dan tindakan pencegahan terhadap
perundungan terus meningkat sehingga tercipta lingkungan pendidikan yang
lebih aman dan inklusif.
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